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ABSTRAK

Cayo Gusniarsih,22077015/ 2022 : Gaun pengantin dengan hiasan payet 3D.
Proyek Akhir Program Studi D3 Tata Busana, Departemen Ilimu
Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Pariwisata dan Perhotelan, Universitas
Negri Padang

Proyek akhir ini bertujuan menciptakan gaun pengantin dengan sentuhan
hiasan payet 3D, yang dikenakan saat prosesi pernikahan. Selain sebagai bentuk
pengembangan desain busana pengantin modern bernilai estetika tinggi. Karya ini
juga merupakan syarat penyelesaian studi pada Program D3 Tata Busana, Jurusan
IImu Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Pariwisata dan Perhotelan, Universitas
Negeri Padang.

Laporan ini membahas proses perancangan dan pembuatan gaun pengantin
dengan hiasan payet sebagai elemen utama dekoratif. Tujuan dari pembuatan gaun
ini adalah untuk menghasilkan busana pengantin yang elegan dan mewah namun
tetap memperhatikan kenyamanan pemakai. Metode yang digunakan dalam
perancangan meliputi observasi tren fashion pengantin terkini, pembuatan sketsa
desain, pemilihan bahan, serta proses produksi gaun. Hiasan payet diaplikasikan
secara manual pada bagian tengah muka dan rok gaun untuk menciptakan efek
kilau yang menarik di bawah pencahayaan.

Hasil akhir menunjukkan bahwa sentuhan payet mampu menambah nilai
estetika dan eksklusivitas gaun pengantin. Gaun ini cocok digunakan untuk acara
pernikahan indoor maupun outdoor dengan tema glamor atau klasik modern.
Kesimpulan dari proyek ini menegaskan bahwa penggunaan payet secara
proporsional dapat memperkuat kesan mewah tanpa mengurangi kenyamanan.

Kata Kunci: Gaun Pengantin, Hiasan Payet, Desain Busana, Estetika,
Fashion
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Istilah busana berasal dari Bahasa yaitu “Bhusana” dan istilah yang
popular dalam Bahasa Indonesia adalah “busana” yang dapat diartikan
“pakaian”. Pengertian busana dan pakaian memiliki sedikit perbedaan,
menurut Ernawati (2008:24) mengatakan “Busana dalam arti luasa adalah
segala sesuatu yang dipakai dari kepala sampai ujung kaki yang memberi
kenyamanan dan penampilan keindahan bagi sipemakai”, dan menurut Rianto
(2003:1) mengatakan ‘“Pakaian merupakan bagian dari busana itu sendiri”.
Menurut (Yuliarma, 2006:1) “Busana dalam arti umum adalah bahan tekstil
atau bahan lainnya yang telah dijahit atau tidak dijahit, yang dipakai dengan
cara disarungkan, disampirkan, atau dililitkan untuk menutupi tubuh
seseorang”.

Busana bukan sekadar pakaian yang dikenakan, melainkan cerminan
dari kepribadian serta dapat memberikan kesan tersendiri bagi pemakainya.
Pemilihan busana sebaiknya disesuaikan dengan waktu, tempat, serta tujuan
penggunaannya, sehingga penampilan menjadi lebih tepat dan menarik.
Seiring dengan perkembangan mode, busana kini dibedakan menjadi beberapa
kategori, antara lain busana kerja, busana olahraga, busana santai, busana
pesta, dan busana pengantin.

Busana pengantin merupakan busana istimewa yang dikenakan oleh

mempelai pada hari pernikahan. Dalam sebuah acara pernikahan, busana



pengantin sering menjadi pusat perhatian para tamu undangan. Busana
pengantin dibuat dengan desain yang lebih mewah dan berbeda dibandingkan
busana pada kesempatan lainnya. Di Indonesia, gaya busana pengantin yang
umum digunakan adalah busana pengantin tradisional dan busana pengantin
barat atau bridal gown.

Menurut Muliawan (2001:5) “Busana pengantin adalah busana yang
yang dipakai oleh wanita dan pria pada kesempan pesta dengan memilih
model dan bahan yang terkesan mewah dilengkapi dengan aksesoris berupa
sepatu, sandal, topi, dan lain-lain. Sedangkan menutut Widarwati (1993:70)
“Busan pengantin adalah busana yang dibuat dari bahan yang bagus dan
hiasan yang menarik sehingga kelihatan istimewa”.

Dari beberapa pendapat diatas disimpulkan bahwa busana pengantin
merupakan busana yang dikenakan untuk kesempatan didalam pernikahan dan
dibuat lebih istimewa dari busana lainnya, maupun teknik jahitnya. Busana
pengantin akan lebih menarik jika ada hiasan. Berbagai teknik hias dapat
digunakan untuk memperindah busana pengantin.

Payet adalah hiasan berkilau yang memiliki bentuk bulat kecildan dijahit
pada pakaian. Menurut Angendari payet memiliki bentuk bulat kecil yang
dilekatkan pada pakaian maupun aksesoris sebagai hiasan berkialau untuk
memberikan kesan yang menarik sekaligus indah, sehingga menjadi aksen
yang terlihat mewah. payet merupakan piringan-piringan kecil mengkilat,
memiliki lubang dibagian tengahnya dan ditempel pada baju maupun aksesoris

lainnya. berfungsi sebagai penambah keindahan penampilan. Berdasarkan



uraian diatas dapat disimpulkan bahwa payet merupakan  teknik
menghias busana menggunakan manik-manik yang berukuran kecil dan
pipih yang memiliki nilai keindahan dengan penyelesaian menggunakan
tangan, sehingga terlihat lebik menarik. (Mufida & Mayasari, 2023)

Menurut Wildati (2011:23) “hiasan payet 3D adalah pengembangan dari
teknik pemasangan payet biasa, di mana susunan payet dibuat bertingkat atau
menonjol sehingga menciptakan efek tiga dimensi. Teknik ini memberikan
kesan lebih hidup, dinamis, dan menambah kedalaman visual pada gaun,
sehingga cocok digunakan untuk gaun pengantin maupun busana formal yang
membutuhkan tampilan istimewa” dapat diambil kesimpulan sebagai teknik
dekorasi pada busana dengan cara menyusun payet sedemikian rupa sehingga
menghasilkan efek timbul yang disebut tiga dimensi yang tidak hanya
memperindah tetapi juga memberikan kesan elegan, mewah, dan artistik.

Dalam arti luas hiasan 3D Adalah bentuk dekorasi yang dibuat dengan
teknik tertentu sehingga menghasilkan kesan timbul dan memiliki kedalaman
visual. Hiasan ini tidak hanya sebatas pada busana, tetapi juga dapat
diterapkan pada berbagai bidang seni dan desain, seperti kerajinan tangan,
interior, hingga seni rupa. Dengan menghadirkan dimensi ketiga, hiasan 3D
memberikan efek yang lebih nyata, dinamis, serta menambah nilai estetika dan
artistik pada suatu objek.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan busana adalah semua
yang dipakai dari ujung kepala sampai ujung kaki. Busana tidak hanya sekedar

mengenakan pakain, pemilihan busana yang tepat sesuai dengan kesempatan



dan kepribadian pemakainya menjadikan penampilan lebih mengesankan.
Busana pengantin adalah busana yang dikenakan oleh menpelai pengantin
pada saat hari pernikhannya. Dalam hari pernikahan busana pengantin
merupakan salah satu focus utama hadirin. Calon mempelai sering
memberikan perhatian lebih dalam memilih gaun yang akan dikenakan dalam
acara yang dilakukan sekali seumur hidup.

Busana pengantin dibuat lebih istimewa dibandingkan dengan busana-
busana untuk kesempatan lainnya. Tidak kala pentingnya hiasan dalam busana
pengantin salah satunya adalah dengan sentuhan hiasan payet. payet adalah
hiasan berkilau yang memiliki bentuk bulat kecildan dijahit pada pakaian.
Menurut Angendari payet memiliki bentuk bulat kecil yang dilekatkan pada
pakaian maupun aksesoris sebagai hiasan berkialau untuk memberikan kesan

yang menarik sekaligus indah, sehingga menjadi aksen yang terlihat mewah.

B. Tujuan Proyek Akhir
Adapun tujuan proyek akhir ini :
1. Menciptakan gaun pengantin yang simpel namum terdapat banyak
keunikan didalamnya.
2. Berfikir kreatif dalam menciptakan sebuah gaun pengantin dengan teknik
yanga baru dan dapar diterima oleh masyarakat luas.
3. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada program studi

D3 Tata Busana Jurusan llmu Kesejahteraan Keluarga FPP UNP.



C. Manfaat Proyek Akhir

1. Manfaat untuk penulis .

a.

b.

Memberikan wawasan kepada penulis untuk meningkatkan kreatifitas
agar mendapatkan pola hiasan payet yang indah.

Menambah ilmu dan ide baru selama mengerjakan proyek akhir

2. Manfaat untuk Mahasiswa

a.

Memberikan ide baru jika suatu saat nanti ingin menciptakan gaun
pengantin dengan hiasan 3D.
Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menghias sebuah

busana.

3. Manfaat untuk Masyarakat.

a.

Dapat memciptakan peluang usaha baru bagi industry kecil yang
bergerak dibidang busana.
Sebagai acuan untuk membuat busana pengantin yang inovasi dan

unik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rancangan produk, prosedur kerja, serta produk yang
dihasilkan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Busana pengantin adalah busana yang diciptakan dengan Istimewa penuh
ketelitian dan tenaga lebih dalam memciptakan sebuah gaun yang indah
dan bernilai sacral didalamnya, yang hannya ingin dipakai sekali dalam
seumur hidup, dibuat desain dengan pertimbangan yang tinggi bukan
hanya sekedar mendesain melainkan meluapkan banyak unsur didalamnya
seperti unsur budaya, unsur kepribadian, warna kulit, bentuk tubuh dan
masih banyak emosi yang diluapkan didalamnya. Gaun pengantin
menandai dimulainya babak baru dalam kehidupan pengantin wanita,
yaitu kehidupan berumah tangga.

2. Gaun pengantin yang dihiasi dengan payet secara manual mencerminkan
proses pengerjaan yang rumit dan detail. Ini meningkatkan nilai
eksklusivitas dan menjadikan gaun lebih artistik, cocok untuk acara yang
sangat sakral dan berkesan seperti pernikahan. Payet mampu menonjolkan
Bagian Tertentu dari Gaun Payet sering digunakan untuk menyoroti atau
memperindah bagian-bagian tertentu seperti leher, dada, lengan, atau
pinggang. Ini membantu menciptakan fokus visual dan mempertegas

siluet tubuh dengan cara yang elegan.
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3. Desain gaun pengantin dengan siluet L memberikan kesan elegan dan
modern, serta sesuai dengan postur tubuh wanita Indonesia, sehingga
menambah daya tarik visual tanpa mengurangi kenyamanan saat
dikenakan.

4. Penggunaan hiasan payet 3D secara manual memberikan nilai estetika
tinggi, mempercantik tampilan busana, sekaligus menunjukkan
keterampilan dan ketekunan dalam proses pengerjaannya. Teknik lekapan
dengan motif bunga pada bagian tertentu gaun memperkaya visual desain,
serta menciptakan komposisi yang seimbang antara struktur dan dekorasi
busana.

5. Proyek akhir ini membuktikan bahwa busana pengantin modern dapat
dikembangkan dengan menggabungkan unsur estetika, fungsi, dan teknik
hias tradisional, sehingga dapat menjadi inspirasi bagi pengembangan

karya-karya fesyen di masa depan.

B. Saran
1. Bagi mahasiswa D3 Tata Busana diharapkan kereatif dalam mencari ilmu
baru, seperti ikut perlombaan busana, melihat karya-karya desainer
terkenal untuk menciptakan suatu busana yang memiliki ide yang unik,
indah, dan modern sesuai dengan perkembangan tren mode yang ada.
2. Mahasiswa D3 Tata Busana, agar menjadi proyek akhir ini sebagai
pedoman dan dorongan untuk mengembangkan keterampilan dalam

menciptakan hiasan-hiasan baru pada busana.
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3. Agar mendapatkan hasil yang sempurna sebaiknya dikerjakan sesuai
dengan rancangan waktu dan biaya, sebelum dijahit terlebih dahulu di
jelujur agar hasilnya maksimal dan terhindar dari kesalahan dan

melakukan fiting.
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